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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah penambahan sodium selenite (selenium anorganik) dalam pakan yang 
mampu meningkatkan pertumbuhan dan daya tahan tubuh juwana kerapu bebek (Cromileptes altivelis) yang terpapar 
pada cekaman akibat perubahan kondisi lingkungan. Percobaan didesain menggunakan rancangan acak lengkap dengan 
enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah penambahan selenium (Se) dalam bentuk sodium se-
lenite (Se anorganik) pada berbagai dosis (0; 0,025; 0,05; 0,1; 0,2; dan 0,4 mg Se kg-1). Juwana kerapu bebek yang di-
gunakan berukuran panjang awal rata-rata 5,83+0,28 cm dan bobot tubuh rata-rata 3,47+0,43 g dipelihara dalam 
akuarium berukuran 90 x 40 x 35 cm3 dan diberi pakan buatan berbentuk pellet frekuensi dua kali sehari (pukul 08.00 
dan 16.00) at satiation. Ikan dipelihara selama 42 hari dengan padat penebaran 15 ekor per 100 liter air laut bersalinitas 
30-31 ppt dan suhu 28-29 oC. Pada akhir pemeliharaan, ikan direndam di dalam air tawar selama 10 menit untuk 
mengetahui respons stres akibat perubahan osmolaritas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan 
hidup, laju pertumbuhan harian, konsumsi pakan, efisiensi pakan, retensi protein, glikogen hati, glikogen otot, dan se-
mua parameter gambaran darah tidak dipengaruhi oleh penambahan Se. Sebaliknya, penambahan Se meningkatkan re-
tensi lemak, aktivitas enzim GPx plasma, rasio RNA-DNA, dan rasio T3-T4. Penambahan sodium selenite dosis 0,05 
mg Se kg-1 mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan dan daya tahan tubuh juwana kerapu bebek. 
 
Kata penting: Cromileptes altivelis, daya tahan tubuh, kerapu bebek, pertumbuhan, sodium selenite, terpapar.  
 
 
Abstract 
This study was conducted to determine the level of sodium selenite (inorganic selenium) supplementation on growth 
and vitality of juvenile humpback grouper (Cromileptes altivelis) exposed to environmental stress. The experiment was 
designed as a completely randomized design with six treatments and three replications. The treatment was Se (sodium 
selenite) supplementation at various levels i.e. 0, 0.025, 0.05, 0.1, 0.2, and 0.4 mg Se kg-1. The experimental juveniles 
humpback grouper having average initial length of 5,83+0,28 cm and body weight of 3,47+0,43 g were reared in 90 x 
40 x 35 cm3 aquaria and fed artificial diet (pellet) two times daily (08.00 and 16.00) at satiation. The humpback grouper 
were reared for 42 days at the stocking density of 15 fishes per 100 L on sea water with salinity of 30-31 ppt and tem-
perature of 28-29oC. At the end of the experiment, the experimental fishes were submerged in fresh water for 10 mi-
nutes to evaluate their responses to osmolarity stress. Result of this study showed that the survival rate, daily growth 
rate, feed intake, feed efficiency, protein retention, liver glycogen, muscle glycogen, and all parameters of blood profile 
were not affected by the Se supplementation. On the contrary, Se supplementation improved lipid retention, plasma 
GPx enzyme activity, RNA-DNA ratio, and T3-T4 ratio. The addition of sodium selenite at dose of 0,05 mg Se kg-1 
increased growth performance and vitality of juvenile humpback grouper. 
 
Keywords: Cromileptes altivelis, vitality, humpback grouper, growth, sodium selenite, exposed. 
 
 
Pendahuluan 
Selenium (Se) adalah salah satu mikronut-
rien esensial bagi kesehatan manusia dan hewan. 
Mineral ini ditemukan menjadi bagian integral 
dari enzim glutation peroksidase (Rotruck et al., 
1973). Glutation peroksidase (GPx) berperan da-
lam pertahanan seluler melawan kerusakan oksi-
datif pada struktur sitoplasma dengan mengkata-
lisis pengurangan hidrogen peroksida dan lipid 
peroksida (Watanabe et al., 1997). 
Selenium dibutuhkan dalam pakan untuk 
pertumbuhan normal dan fungsi fisiologis ikan 
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(Wang & Lovell, 1997). Kebutuhan Se telah di-
peroleh pada beberapa spesies ikan diantaranya 
rainbow trout, Salmo gairdneri (0,15-0,38 mg. 
kg
-1
 pakan) (Hilton et al., 1980), channel catfish, 
Ictalurus punctatus (0,25 mg.kg
-1
 pakan) (Gatlin 
& Wilson, 1984), kerapu malabar, Epinephelus 
malabaricus (0,7 mg.kg
-1
 pakan) (Lin & Shiau, 
2005), dan juwana abalon, Haliotis discus hannai 
Ino (1,408 mg.kg
-1
 pakan) (Wang et al., 2012). 
Secara umum hasil-hasil penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa kekurangan Se menyebab-
kan berkurangnya pertambahan bobot, efisiensi 
pakan, aktivitas enzim GPx, dan respons imun 
ikan. 
Selenium dalam bentuk sodium selenite 
dosis tinggi menyebabkan keracunan pada ikan 
dan ambang batas terendah kandungan Se adalah 
3-5 mg.kg
-1
 (Hilton et al., 1980; Hamilton, 
2004). Pada juwana abalon, keracunan terjadi pa-
da dosis 9,16 mg.kg
-1
 pakan dengan pemberian 
Se dalam bentuk sodium selenite (Wang et al., 
2012). Namun, tidak ada keracunan yang terjadi 
pada ikan cutthroat trout (Oncorhynchus clarki 
bouvieri) yang diberi pakan dengan penambahan 
Se dalam bentuk selenometionin sampai dengan 
dosis 10 mg.kg
-1
 (Hardy et al., 2010). 
Ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) 
merupakan salah satu spesies ikan laut yang ber-
nilai ekonomis tinggi dan berpotensi untuk di-
kembangkan. Ikan ini telah dapat dipijahkan se-
cara terkontrol (Usman et al., 2003) sehingga 
mampu menyediakan benih secara kontinyu un-
tuk keperluan budi daya. Namun, budi daya kera-
pu bebek masih menyisakan masalah, diantara-
nya pertumbuhannya yang lebih lambat diban-
dingkan dengan jenis kerapu lain (Usman et al., 
2006). Selain itu, dalam pemeliharaan di karam-
ba jaring apung (KJA), ikan mudah mengalami 
stres akibat perubahan kondisi lingkungan dan 
penanganan yang kurang baik yang berakibat pa-
da rentannya ikan terserang penyakit bahkan 
mengalami kematian. Salah satu kegiatan yang 
sering dilakukan di KJA dan diduga memicu ter-
jadinya stres adalah perendaman ikan di air ta-
war. Kegiatan yang diistilahkan dengan pencu-
cian ikan ini dilakukan pada semua ukuran ikan 
dengan tujuan agar ektoparasit atau mikroorgan-
isme lain terlepas dari tubuh ikan. Saat pencu-
cian, ikan mengalami perubahan kondisi ling-
kungan. 
Mengingat fungsi Se sangat terkait de-
ngan pertumbuhan dan kesehatan ikan, maka pe-
nelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk me-
nentukan jumlah penambahan Se (sodium sele-
nite) dalam pakan yang mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan daya tahan tubuh juwana kera-
pu bebek pada perubahan kondisi lingkungan. 
 
Bahan dan metode 
Penelitian dilaksanakan pada bulan No-
vember 2011 sampai dengan Februari 2012 di 
Pusat Studi Ilmu Kelautan (PSIK), Fakultas Peri-
kanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bo-
gor, Ancol-Jakarta. Hewan uji yang digunakan 
pada percobaan ini adalah juwana kerapu bebek 
(C. altivelis) berukuran panjang rata-rata 5,83+ 
0,28 cm dan bobot rata-rata 3,47+0,43 g. Ikan 
yang digunakan berasal dari Balai Besar Pe-
ngembangan Budi Daya Laut, Lampung. Ikan 
dipelihara di akuarium kaca berukuran 90 cm x 
40 cm x 35 cm dengan sistem resirkulasi. Media 
percobaan adalah air laut yang telah difiltrasi, 
dengan salinitas 30-31 ppt dan suhu 28-29
o
C. Pa-
kan uji yang digunakan adalah pakan buatan ber-
bentuk pellet dengan komposisi dan hasil analisis 
nutrien seperti terlihat pada Tabel 1. 
Percobaan didesain menggunakan ran-
cangan acak lengkap dengan enam perlakuan dan 
tiga ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah pe-
nambahan Se dalam bentuk sodium selenite
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Tabel 1. Komposisi pakan uji dan hasil analisis nutrien pakan dengan penambahan Se dalam bentuk sodium 
selenite dosis berbeda 
Bahan (%) 
Penambahan Se (mg.kg-1) 
0 0,025 0,05 0,1 0,2 0,4 
Kasein 46,0 46,0 46,0 46,0 46,0 46,0 
Gelatin 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 
Dekstrin 15,0 15,0 15,0 15,0 15,0 15,0 
Tepung kepala udang 12,0 12,0 12,0 12,0 12,0 12,0 
Minyak ikan 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 
Minyak cumi 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 
Minyak jagung 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 
Vitamin mix 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 
Mineral mix (tanpa Se) 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 
CMC 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 
Sodium selenite (mg) - 0,06 0,11 0,22 0,44 0,88 
Hasil analisis proksimat (% bobot kering) 
Protein 50,47 50,46 48,54 47,24 50,17 49,56 
Lemak 10,43 9,08 9,67 9,40 9,35 7,98 
BETN* 23,80 22,84 25,05 25,79 23,18 25,21 
Energi (kkal GE** kg-1) 4782,54 4615,72 4654,27 4586,43 4638,80 4559,09 
C P-1*** (kkal g-1 protein) 9,48 9,15 9,59 9,71 9,25 9,20 
Se pakan (mg.kg-1) 0,02 0,03 0,07 0,09 0,29 0,35 
* = BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 
** = GE (Gross Energy), Protein : 5,6 kkal/g; Lemak : 9,4 kkal/g; Karbohidrat : 4,1 kkal/g (NRC 1977) 
*** = C/P (Kalori/Protein rasio) 
 
(Na2SeO3) pada berbagai dosis yaitu 0; 0,025; 
0,05; 0,1; 0,2; dan 0,4 mg Se kg
-1
 pakan. 
Prosedur percobaan adalah juwana kerapu 
bebek yang telah diseleksi berdasarkan kesera-
gaman bobot, dipuasakan terlebih dahulu selama 
24 jam sebelum ditebar ke wadah percobaan 
(akuarium). Ikan ditebar pada masing-masing 
akuarium dengan kepadatan 15 ekor per 100 L. 
Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan secara at 
satiation (sampai kenyang) dengan frekuensi dua 
kali sehari (pukul 08.00 dan 16.00). Pemelihara-
an ikan dilakukan selama 42 hari. Untuk menjaga 
kelayakan media budi daya, dilakukan penyipon-
an wadah dua kali sehari (pagi dan sore). Kuali-
tas air yang diamati selama percobaan adalah 
suhu, pH, dan salinitas yang diukur setiap hari, 
serta oksigen terlarut dan total nitrogen amoniak 
(TAN) yang diukur pada saat awal, tengah, dan 
akhir percobaan. 
Pengamatan pengaruh penambahan Se da-
lam bentuk sodium selenite dengan dosis berbeda 
pada kinerja pertumbuhan ikan dilakukan melalui 
penimbangan bobot tubuh ikan, penghitungan 
konsumsi pakan, dan pengukuran kadar protein 
dan lemak tubuh ikan, yang dilakukan pada akhir 
percobaan. Selain itu dilakukan pula pengamatan 
status kesehatan ikan, yang juga dilakukan pada 
akhir percobaan. Ikan yang diambil darahnya ter-
lebih dahulu dianastesi dengan MS-222. Dosis 
MS-222 yang digunakan adalah 1 g per 10 L air 
laut. Ikan tersebut dimasukkan ke dalam air yang 
telah diberi MS-222 tadi selama kurang lebih 3 
menit. Contoh darah diambil dari bagian batang 
ekor dengan menggunakan syringe yang telah di-
beri antikoagulan. Contoh darah tersebut disim-
pan di dalam tabung eppendorf untuk dilakukan 
pengamatan di laboratorium. Sebagai data pen-
dukung, beberapa ekor ikan dimatikan guna di-
ambil daging dan hatinya untuk pengukuran be-
berapa parameter lain. Parameter lain tersebut 
adalah rasio RNA-DNA, glikogen hati, dan gli-
kogen otot. 
Cekaman lingkungan adalah pemelihara-
an ikan pada kondisi lingkungan yang berbeda 
dengan kebutuhannya. Juwana kerapu bebek 
yang merupakan ikan laut ketika dimasukkan ke 
dalam air tawar selama beberapa saat sebagai 
upaya penghilangan ektoparasit diduga menjadi 
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pemicu stres karena perbedaan lingkungan. Pada 
percobaan ini, dilakukan uji perendaman di da-
lam air tawar untuk menguji ketahanan tubuh 
ikan pada perubahan kondisi lingkungan. Prose-
durnya adalah juwana kerapu bebek yang telah 
diberi pakan dengan penambahan sodium selenite 
selama 42 hari dimasukkan ke dalam air tawar 
tanpa aerasi selama 10 menit. Setelah itu ikan-
ikan tersebut dikembalikan ke dalam wadah pe-
meliharaan. Pengambilan contoh darah untuk 
pengukuran kadar kortisol dilakukan sebelum 
ikan dimasukkan ke dalam air tawar (awal), 10 
menit di dalam air tawar, serta jam pertama dan 
jam kedua setelah ikan dimasukkan kembali ke 
wadah pemeliharaan. Parameter yang diamati da-
lam percobaan ini dikemukakan di bawah ini:  
 Tingkat kelangsungan hidup (Ricker, 1979) 
   
  
  
       
Keterangan: SR= kelangsungan hidup (%); Nt= jumlah 
ikan pada waktu t (ekor); N0= jumlah ikan pada awal 
percobaan (ekor). 
 
 Laju pertumbuhan harian (NRC, 1977) 
   (√
  
  
  
 
)      
Keterangan: = laju pertumbuhan harian (%); Wt= bo-
bot rata-rata individu pada waktu t (g); W0= bobot 
rata-rata individu pada waktu awal (g); t= lama perco-
baan (hari). 
 
 Efisiensi pakan (NRC, 1977) 
   
(    )     
 
      
 
Keterangan: E=  efisiensi pakan (%); Wt= bobot total 
ikan pada waktu t (g); W0= bobot total ikan pada awal 
percobaan (g); D= bobot total ikan yang mati selama 
percobaan (g); F= bobot total pakan yang dikonsumsi 
(g). 
Bobot total pakan yang dikonsumsi (konsumsi 
pakan total) diketahui dari konsumsi pakan ha-
rian dengan menghitung selisih antara bobot pa-
kan yang diberi dan bobot pakan sisa. 
 Retensi protein (Watanabe, 1988) 
    
   
 
     
Keterangan: RP=  retensi protein (%); F= kandungan 
protein tubuh pada akhir percobaan (g); I= kandungan 
protein tubuh pada awal percobaan (g); P= jumlah 
protein yang dikonsumsi (g). 
 
 Retensi lemak (Watanabe, 1988) 
    
   
 
     
Keterangan: RL= retensi lemak (%); F= kandungan 
lemak tubuh pada akhir percobaan (g); I= kandungan 
lemak tubuh pada awal percobaan (g); L= jumlah le-
mak yang dikonsumsi (g). 
 
Glikogen hati dan otot dianalisis dengan 
metode yang dikemukakan oleh Wedemeyer & 
Yatsutake (1977), sedangkan aktivitas enzim 
GPx plasma dianalisis dengan metode yang di-
kemukakan oleh Flohé & Günzler (1984). 
Konsentrasi hormon T3, T4, dan kortisol 
masing-masing dianalisis dengan metode RIA 
(radioimmunoassay) KIT dengan prosedur sesuai 
dengan panduan (manual). 
Rasio RNA-DNA dianalisis mengguna-
kan isogen (Nippon Gene, Tokyo, Japan) dan 
KIT Puregen
®
 Core KIT A (QIAGEN Sciences 
Maryland) dengan prosedur sesuai dengan pan-
duan. 
Pengukuran total eritrosit dan diferensial 
leukosit dilakukan mengikuti prosedur Blaxhall 
& Daisley (1973). Kadar  hemoglobin diukur 
menurut metode Sahli dengan sahlinometer 
(Wedemeyer & Yasutake, 1977). Kadar hemato-
krit dan indeks fagositik diukur dengan metode 
yang dikemukakan oleh Anderson & Siwicki 
(1995). 
Keseluruhan data, kecuali kadar kortisol, 
dianalisis dengan menggunakan analisis ragam. 
Jika terdapat pengaruh yang berbeda nyata pada 
taraf 5%, maka dilanjutkan dengan uji beda nyata 
terkecil. Kadar kortisol dianalisis secara deskrip-
tif. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 
Hamzah et al. 
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program Microsoft Excel 2007 dan Minitab versi 
14. 
 
Hasil 
Hasil perhitungan kinerja pertumbuhan 
juwana kerapu bebek yang diberi pakan dengan 
penambahan sodium selenite dosis berbeda sela-
ma 42 hari masa pemeliharaan, disajikan pada 
Tabel 2. Peningkatan kadar Se dalam pakan tidak 
berpengaruh nyata pada tingkat kelangsungan hi-
dup (95,56-100%) juwana kerapu bebek (Tabel 
2). Hasil yang sama terlihat pada laju pertum-
buhan harian (%), konsumsi pakan (g), efisiensi 
pakan (%), dan retensi protein (%), meskipun ni-
lai tertinggi pada keseluruhan parameter ini ter-
lihat pada penambahan 0,05 mg Se kg
-1
 pakan. 
Namun perlakuan berpengaruh nyata pada retensi 
lemak dan rasio RNA-DNA. Retensi lemak ter-
tinggi didapatkan pada penambahan sodium sele-
nite dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan dan diikuti se-
cara berturut-turut oleh dosis penambahan 0,025; 
0; 0,1; 0,2; dan 0,4 mg Se kg
-1
 pakan, sedangkan 
kelima perlakuan yang disebutkan terakhir nilai-
nya tidak berbeda nyata. Tabel ini juga menun-
jukkan bahwa rasio RNA-DNA tertinggi didapat-
kan pada penambahan 0,05 mg Se kg
-1
 pakan dan 
diikuti secara berturut-turut oleh dosis penam-
bahan 0,1; 0,025; 0,2; dan terendah pada penam-
bahan 0,4 mg Se kg
-1
 pakan dan tanpa penam-
bahan Se. 
Hasil pengukuran kadar glikogen hati dan 
glikogen otot disajikan pada Gambar 1. Pada 
gambar ini terlihat bahwa kadar glikogen hati ter-
tinggi didapatkan pada penambahan sodium se-
lenite dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan diikuti secara 
berturut-turut oleh dosis penambahan 0,1; 0,025; 
0; 0,2; dan terendah pada penambahan 0,4 mg Se 
kg
-1
 pakan, sedangkan kadar glikogen otot me-
nunjukkan nilai tertinggi didapatkan pada pe-
nambahan 0,05 mg Se kg
-1
 pakan diikuti secara 
berturut-turut oleh dosis penambahan 0,1; 0,2; 0; 
0,025; dan terendah pada penambahan 0,4 mg Se 
kg
-1
 pakan. Namun hasil analisis statistik menun-
jukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pe-
ngaruh yang nyata pada glikogen hati dan gliko-
gen otot. 
Aktivitas enzim GPx plasma dan rasio 
T3-T4 disajikan pada Tabel 3. Tabel ini menun-
jukkan bahwa penambahan sodium selenite ke 
dalam pakan berpengaruh nyata pada aktivitas 
enzim GPx plasma dan rasio T3-T4 juwana ke-
rapu bebek. Keduanya memiliki pola yang sama 
yaitu aktivitas enzim GPx plasma dan rasio T3-
T4 makin meningkat dengan makin meningkat-
 
Tabel 2. Tingkat kelangsungan hidup (TKH), laju pertumbuhan harian (LPH), konsumsi pakan (KP), efisi-
ensi pakan (EP), retensi protein (RP), retensi lemak (RL) dan rasio RNA-DNA juwana kerapu be-
bek yang diberi pakan dengan penambahan sodium selenite dosis berbeda 
Parameter 
Penambahan Se (mg.kg-1) 
0 0,025 0,05 0,1 0,2 0,4 
TKH (%) 95,56+3,85a 97,78+3,85a 100,00+0,00a 100,00+0,00a 100,00+0,00a 95,56+3,85a 
LPH (%) 2,13+0,07a 2,14+0,10a 2,30+0,14a 2,26+0,15a 2,08+0,25a 1,94+0,13a 
KP (g) 94,40+6,60a 94,60+4,16a 102,00+4,97a 100,77+3,86a 92,90+11,00a 92,67+2,55a 
EP (%) 74,96+5,72a 76,43+4,98a 81,51+7,82a 80,19+5,83a 77,18+5,40a 67,15+6,49a 
RP (%) 26,13+2,90a 26,41+1,72a 28,82+4,22a 28,20+0,84a 24,97+0,72a 24,19+2,11a 
RL (%) 30,72+3,03b 32,30+2,27b 45,76+3,34a 27,25+7,49b 26,40+8,31b 24,38+1,61b 
RNA-DNA 1,71+0,05b 1,78+0,02ab 1,83+0,01a 1,82+0,05a 1,77+0,00ab 1,71+0,01b 
*) Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang berbeda pada setiap baris yang sama menunjukkan pengaruh yang nyata 
(P<0.05) 
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Gambar 1. Kadar glikogen hati dan glikogen otot juvenil kerapu bebek yang diberi pakan dengan 
penambahan sodium selenite dosis berbeda.  
Keterangan:     adalah glikogen hati;     adalah glikogen otot.  
 
Tabel 3. Aktivitas enzim GPx plasma dan rasio 
T3-T4 juwana kerapu bebek yang di-
beri pakan dengan penambahan sodium 
selenite dosis berbeda 
Penambahan 
Se (mg.kg-1) 
Parameter 
GPx plasma 
(mU.mg-1 protein) 
Rasio T3-T4 
0 1052,89+42,06b 2,70+0,26b 
0,025 1064,79+92,54b 3,91+0,26a 
0,05 1350,32+25,24a 4,11+0,11a 
0,1 1302,73+58,89ab 3,11+0,20b 
0,2 1183,76+8,41b 2,13+0,33bc 
0,4 1058,84+50,48b 1,82+0,17c 
*)Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang 
berbeda pada setiap lajur yang sama menunjukkan pengaruh 
yang nyata (P<0.05) 
 
nya dosis penambahan sodium selenite sampai 
dengan 0,05 mg Se kg
-1
 pakan kemudian menu-
run kembali pada dosis yang lebih tinggi. 
Pengamatan gambaran darah juwana ke-
rapu bebek yang diberi pakan dengan penambah-
an sodium selenite dosis berbeda disajikan pada 
Tabel 4 dan 5. Pada Tabel 4 terlihat bahwa nilai 
total eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar he-
matokrit tertinggi didapatkan pada penambahan 
0,05 mg.kg
-1
 pakan, namun demikian hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata pada ketiga 
parameter tersebut. Hasil yang sama terlihat pada 
jumlah limfosit, monosit, neutrofil, dan indeks 
fagositik (Tabel 5). 
Aktivitas enzim GPx plasma dan rasio 
T3-T4 disajikan pada Tabel 3. Tabel ini menun-
jukkan bahwa penambahan sodium selenite ke 
dalam pakan berpengaruh nyata pada aktivitas 
enzim GPx plasma dan rasio T3-T4 juwana ke-
rapu bebek. Keduanya memiliki pola yang sama 
yaitu aktivitas enzim GPx plasma dan rasio T3-
T4 makin meningkat dengan makin meningkat-
nya dosis penambahan sodium selenite sampai 
dengan 0,05 mg Se kg
-1
 pakan kemudian menu-
run kembali pada dosis yang lebih tinggi. 
Hasil uji perendaman di dalam air tawar 
disajikan pada Gambar 2. Respons yang diberi-
kan oleh juwana kerapu bebek pada uji peren-
daman di dalam air tawar pada keenam perlakuan 
menunjukkan pola yang sama, yaitu kadar kor- 
tisol meningkat ketika dimasukkan ke dalam air 
tawar selama 10 menit, kemudian menurun pada 
satu jam pertama di air laut dan mendekati nor-
mal pada jam kedua di air laut. Ketika berada di
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Tabel 4. Total eritrosit (TE), kadar hemoglobin (Hb), dan kadar hematokrit (Ht) juwana kerapu bebek yang 
diberi pakan dengan penambahan sodium selenite dosis berbeda 
Penambahan Se 
(mg.kg-1) 
Parameter 
TE (x 106 sel mL-1) Hb (g %) Ht (%) 
0 0,90+0,02a 3,25+0,35a 9,26+0,71a 
0,025 1,06+0,18a 3,90+0,71a 12,66+5,03a 
0,05 1,34+0,28a 4,20+0,28a 17,90+2,98a 
0,1 1,27+0,28a 3,90+0,14a 14,74+1,48a 
0,2 1,31+0,28a 3,90+0,14a 14,02+3,75a 
0,4 1,26+0,28a 3,90+0,14a 12,82+3,98a 
*) Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang sama pada setiap lajur yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0.05) 
 
Tabel 5. Jumlah limfosit, monosit, neutrofil, dan indeks fagositik (IP) juwana kerapu bebek yang diberi 
pakan dengan penambahan sodium selenite dosis berbeda 
Penambahan Se 
(mg.kg-1) 
Differensial leukosit 
IP (%) 
Limfosit (%) Monosit (%) Neutrofil (%) 
0 63,00+9,17a 12,33+4,04a 8,67+3.21a 16,00+3,00a 
0,025 65,67+6,66a 14,00+6,24a 9,00+3,00a 18,33+3,51a 
0,05 65,33+7,37a 14,67+4,04a 9,67+2,52a 21,67+5,13a 
0,1 65,33+2,89a 14,67+4,51a 9,33+2,52a 19,67+2,52a 
0,2 60,67+4,04a 13,67+2,08a 7,00+3,46a 18,67+5,03a 
0,4 59,33+4,73a 14,00+2,65a 7,33+2,52a 15,33+5,13a 
*) Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang sama pada setiap lajur yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0.05) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kadar kortisol juwana kerapu bebek yang diberi pakan dengan penambahan sodium selenite 
dosis berbeda pada uji perendaman di air tawar.  
Keterangan:        adalah perlakuan tanpa penambahan Se,        adalah penambahan 0,025 mg Se kg-1,         adalah 
penambahan 0,05 mg Se kg-1,        adalah penambahan 0,1 mg Se kg-1,        adalah penambahan 0,2 mg Se kg-1,  
       dan adalah penambahan 0,4 mg Se kg-1  
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air tawar, kadar kortisol tertinggi didapatkan pa-
da juwana kerapu bebek yang diberi pakan tanpa 
penambahan Se dan diikuti secara berturut-turut 
oleh dosis penambahan 0,4, 0,2, 0,025, 0,1, dan 
terendah pada penambahan 0,05 mg Se kg
-1
 pa-
kan. 
Hasil analisis kualitas air selama pemeli-
haraan menunjukkan bahwa kisaran suhu adalah 
28-30 
o
C, salinitas adalah 30-32 ppt, oksigen ter-
larut adalah 5,6-7,2 mg.L
-1
, pH adalah 8,0-8,1, 
dan total nitrogen amoniak (TAN) adalah 0,002-
0,241 mg.L
-1
. Semua parameter ini berada dalam 
kondisi yang mendukung kehidupan ikan.  
 
Pembahasan 
Penggunaan sodium selenite sebagai sum-
ber Se pakan telah diuji pada beberapa spesies 
ikan dengan hasil yang bervariasi. Pada umum-
nya hasil penelitian menunjukkan bahwa penam-
bahan sodium selenite ke dalam pakan sampai 
dosis tertentu menyebabkan peningkatan pertam-
bahan bobot, efisiensi pakan, dan aktivitas enzim 
GPx pada ikan channel catfish (Gatlin & Wilson, 
1984) rainbow trout (Hilton et al., 1980), Atlan-
tic salmon (Bell et al., 1987), dan juwana abalon 
(Wang et al., 2012). 
Pengamatan kinerja pertumbuhan juwana 
kerapu bebek menunjukkan bahwa penambahan 
sodium selenite tidak memberikan pengaruh yang 
nyata pada tingkat kelangsungan hidup, laju per-
tumbuhan harian, konsumsi pakan, efisiensi pa-
kan, dan retensi protein (Tabel 2). Hal ini mem-
beri gambaran bahwa penambahan sodium sele-
nite dalam pakan sampai dengan 0,4 mg Se kg
-1
 
tidak memengaruhi kelima parameter kinerja per-
tumbuhan tersebut. Hasil yang sama didapatkan 
pada ikan nila tilapia (Kim et al., 2003), yaitu 
pertambahan bobot, rasio efisiensi pakan, dan ke-
langsungan hidup nyata tidak dipengaruhi oleh 
Se dalam bentuk sodium selenite dosis 0,2-0,5 
mg Se kg
-1
 pakan. Sebaliknya, pada percobaan 
ini terlihat bahwa nilai retensi lemak dipengaruhi 
oleh peningkatan kadar Se di pakan, yaitu retensi 
lemak tertinggi didapatkan pada penambahan so-
dium selenite dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan. Ber-
dasarkan hasil ini terlihat bahwa penambahan so-
dium selenite dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan me-
rupakan perlakuan terbaik. Weatherley & Gill 
(1987) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah 
perubahan ukuran, di mana variabel yang meng-
alami perubahan dapat berupa panjang atau di-
mensi fisik lainnya, termasuk volume, bobot atau 
massa, baik pada keseluruhan tubuh organisme 
atau pada berbagai jaringan. Perubahan itu juga 
bisa berkaitan dengan kandungan protein, lemak, 
atau komponen kimia lainnya dari tubuh; peru-
bahan kandungan kalori (energi) dari keseluruh-
an tubuh, atau dari komponen jaringannya. De-
ngan demikian, dapat dikatakan bahwa pertum-
buhan tertinggi adalah pada penambahan 0,05 
mg Se kg
-1
 pakan. Hal ini diperkuat oleh parame-
ter rasio RNA-DNA yang menunjukkan nilai ter-
tinggi ditunjukkan pada penambahan sodium se-
lenite dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan (Tabel 2). 
Rooker & Holt (1996) menyatakan bahwa untuk 
mengestimasi pertumbuhan, penggunaan nilai ra-
sio RNA-DNA merupakan metode yang cukup 
akurat, selain juga dapat menjadi indikator status 
nutrisi ikan. Selanjutnya dikatakan bahwa para-
meter ini telah diuji pada beberapa spesies ikan 
dan krustase. 
Glikogen merupakan cadangan glukosa 
yang tersimpan dalam tubuh yang sewaktu-waktu 
dapat digunakan jika terjadi kekurangan suplai 
glukosa dari luar. Glikogen terutama disimpan di 
dalam hati dan otot. Pada percobaan ini terlihat 
bahwa peningkatan kadar Se di pakan dengan 
bertambahnya sodium selenite (Tabel 1) tidak 
memengaruhi glikogen hati dan otot (Gambar 1). 
Dengan kata lain penambahan sodium selenite 
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sampai dengan 0,4 mg Se kg
-1
 pakan belum 
mampu meningkatkan kadar glikogen hati dan 
otot. Hasil ini sejalan dengan nilai beberapa pa-
rameter kinerja pertumbuhan (kecuali retensi le-
mak dan rasio RNA-DNA) (Tabel 2). 
Aktivitas enzim GPx plasma makin me-
ningkat dengan makin meningkatnya penambah-
an sodium selenite dalam pakan sampai dengan 
dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan, kemudian menurun 
pada dosis yang lebih tinggi (Tabel 3). Jika dika-
itkan dengan nilai retensi lemak yang merupakan 
salah satu parameter kinerja pertumbuhan (Tabel 
2), maka dapat dikatakan bahwa penambahan so-
dium selenite dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan meru-
pakan perlakuan terbaik. Penelitian-penelitian 
terdahulu juga menunjukkan pola yang relatif 
sama, yaitu peningkatan kadar Se dalam pakan 
menyebabkan peningkatan aktivitas enzim GPx 
plasma ikan. Namun demikian, aktivitas enzim 
GPx yang tinggi tidak selalu diikuti oleh pertum-
buhan yang tinggi pula. Beberapa contoh yang 
dapat disebutkan di sini adalah ikan rainbow 
trout (Kucukbay et al., 2009), channel catfish 
(Wang & Lovell, 1997), dan abalon (Wang et al., 
2012). Pada ikan rainbow trout (Oncorhynchus 
mykiss), aktivitas enzim GPx plasma makin me-
ningkat dengan makin meningkatnya kadar Se di 
pakan, dan aktivitas tertinggi didapatkan pada 
pemberian sodium selenite dosis 0,3 mg Se kg
-1
 
pakan. Namun demikian, pertumbuhan ikan tidak 
berbeda antar perlakuan sampai dengan dosis 0,3 
mg Se kg
-1
 pakan tersebut. Aktivitas enzim GPx 
plasma pada channel catfish (Ictalurus puncta-
tus) mengikuti pola linear, di mana penambahan 
sodium selenite sampai dengan dosis 0,4 mg Se 
kg
-1
 pakan belum menunjukkan titik optimum, 
sementara pertumbuhan tertinggi didapatkan pa-
da dosis 0,28 mg Se kg
-1
 pakan. Hasil yang sama 
ditunjukkan oleh juwana abalon (Holiotis discus 
hannai Ino), yaitu aktivitas enzim GPx plasma 
makin meningkat sampai dengan dosis 9,16 mg 
Se kg
-1
 pakan, namun pertumbuhan tertinggi di-
peroleh pada pakan dengan dosis 1,55 mg Se kg
-1
 
pakan. 
Rasio T3-T4 (Tabel 3) memperkuat nilai 
retensi lemak dan rasio RNA-DNA (Tabel 2) 
yang merupakan parameter penilai kinerja per-
tumbuhan. Perlakuan terbaik didapatkan pada 
penambahan sodium selenite dosis 0,05 mg Se 
kg
-1
 pakan. Tingginya rasio T3-T4 pada perlaku-
an ini mengindikasikan bahwa aktivitas enzim 
iodotironin deiodinase (ID) lebih tinggi diban-
dingkan dengan perlakuan lain. Iodotironin 
deiodinase merupakan salah satu selenoprotein 
(enzim yang mengandung selenium) yang 
berfungsi sebagai katalisator pembentukan T3 
dari T4 (Brown & Arthur, 2001). Aktivitas ID 
yang tinggi juga memungkinkan T3 yang ter-
bentuk semakin banyak. T3 sendiri adalah bentuk 
aktif hormon tiroid yang mempunyai fungsi khu-
sus dalam mengatur pertumbuhan. 
Status kesehatan ikan dapat dilihat dari 
pengamatan gambaran darahnya. Tidak adanya 
perbedaan yang nyata pada keseluruhan parame-
ter gambaran darah (Tabel 4 dan 5) dengan pe-
ningkatan kadar Se pakan mengindikasikan bah-
wa penambahan Se dalam bentuk sodium selenite 
sampai dengan dosis 0,4 mg Se kg
-1
 pakan tidak 
dapat meningkatkan respons imunitas ikan. 
Hasil pengukuran kadar kortisol juwana 
kerapu bebek pada uji perendaman di dalam air 
tawar menunjukkan bahwa perlakuan terbaik di-
dapatkan pada penambahan sodium selenite dosis 
0,05 mg Se kg
-1
 pakan (Gambar 2). Pada perla-
kuan ini, kadar kortisol awal juwana kerapu be-
bek adalah 8,76 ng.mL
-1
, kemudian meningkat 
menjadi 31,98 ng.mL
-1
 (nilainya paling rendah 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain) ketika 
dimasukkan ke dalam air tawar, dan mengalami 
penurunan pada jam pertama di air laut menjadi 
Pertumbuhan dan daya tahan tubuh juwana kerapu bebek  
 
182   Jurnal Iktiologi Indonesia 
14,38 ng.mL
-1
 (nilainya paling rendah dibanding-
kan dengan perlakuan yang lain). Pada jam ke-
dua di air laut kadar kortisol sudah mendekati 
normal (9,22 ng.mL
-1
). Sebaliknya, pada perlaku-
an tanpa penambahan Se terlihat kadar kortisol 
ikan paling tinggi dibandingkan dengan perlaku-
an lain ketika dimasukkan ke dalam air tawar dan 
jam pertama setelah ikan dikembalikan ke air 
laut. Kadar kortisol yang tinggi menunjukkan 
ikan mengalami stres. Hori et al. (2012) menya-
takan bahwa kortisol dilepaskan ke dalam darah 
ikan sebagai respons terhadap stresor, dan meme-
ngaruhi proses-proses fisiologi termasuk di dal-
amnya nafsu makan atau konsumsi pakan, osmo-
regulasi, metabolisme intermedier, dan fungsi 
imun. Terkait dengan hasil pengukuran sebelum-
nya, terlihat bahwa ikan yang mengalami stres 
yang rendah mempunyai pertumbuhan yang ting-
gi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa da-
ya tahan tubuh juwana kerapu bebek dapat di-
tingkatkan dengan penambahan sodium selenite. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada 
percobaan ini terlihat bahwa kebutuhan Se dalam 
bentuk sodium selenite bagi juwana kerapu be-
bek adalah 0,05 mg.kg
-1
 pakan. Jumlah ini masih 
lebih rendah dibandingkan dengan ikan rainbow 
trout yang membutuhkan 0,15-0,38 mg.kg
-1
 pa-
kan (Hilton et al., 1980), channel catfish yang 
membutuhkann 0,25 mg.kg
-1 
pakan (Gatlin & 
Wilson, 1984), dan juwana abalon yang membu-
tuhkan 1,408 mg.kg
-1
 pakan (Wang et al., 2012). 
Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan ikan akan 
Se dalam bentuk sodium selenite berbeda antar 
spesies.
 
  
Simpulan 
Penambahan Se dalam bentuk sodium se-
lenite dosis 0,05 mg Se kg
-1
 pakan dapat mening-
katkan pertumbuhan dan daya tahan tubuh juwa-
na kerapu bebek pada perubahan kondisi ling-
kungan. Namun, penambahan Se sampai dengan 
dosis 0,4 mg Se kg
-1
 pakan tidak dapat mening-
katkan respons imunitas ikan. 
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